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ABSTRAK 

 

Manusia menggunakan suara sebagai salah satu sumber informasi untuk 

mengkomunikasikan ide, keinginan dan perasaannya kepada orang lain atau 

sebagai alat identifikasi. Dewasa ini aplikasi identifikasi yang menggunakan suara 

telah banyak digunakan, seperti voice dialing, voice mailing atau sistem 

pengenalan suara yang digunakan dalam perbankan. 

Identifikasi adalah sebuah proses untuk menentukan apakah sinyal suara 

yang diucapkan merupakan milik seseorang yang berada dalam database. 

Verifikasi adalah merupakan suatu proses untuk menolak atau menerima sinyal 

suara tersebut sebagai identitas orang yang mengucapkan sinyal suara tersebut. 

 Cara kerjanya adalah dengan mengambil sinyal suara pada proses 

verifikasi yang selanjutnya diproses dengan menggunakan metode Hidden 

Markov Model (HMM) untuk menentukan simbol apa yang dapat mewakili 

sebuah parameter sebuah kata. Contoh-contoh suara yang telah diproses tersebut 

akan mengisi database. Pada saat ada suara lain yang masuk, akan dicocokkan 

dengan contoh-contoh suara yang telah ada pada database dan akan dicari nilai 

kesalahan terkecilnya. 

Dari percobaan yang telah dilakukan didapat nilai curam (slope) untuk 

menyatakan nilai kesalahan (error) terkecil dari pengucapan kata pada mixture 

terhadap state di 1m8s (1 mixture 8 states dan 2m6s (2 mixture 6 states). 

 

Kata kunci : Sinyal Suara, Speaker Identifikasi dan Verifikasi, Mixture dan States, 
Hidden Markov  Model. 
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ABSTRACT 

 

Human used speech as information basis to communicate an idea, will and 

his emotion to others as an identity. Recently Identification applications many that 

been used voice such as voice dialing, voice mailing, or speech identification that 

been used in banking. 

Identification is a process to determine that the speech signal that been 

spoke as part of a person who in the database. Verification  is a process to reject 

or accept speech signal as person identity that who is speak. 

How it work,  by taking the speech signal verification process and next to 

be processes using Hidden Markov Model to decide which symbol use to 

represent a parameter of word. The speech samples that have been process will fill 

the database. When other speech enter, it will try to match with the speech sample 

that were in the database. When there is another speech signal enter, it will be 

match with speech samples that fill the database and will seek the minimize error. 

From training that been practice the minimized value of pronunciation 

error is showed in the lowest slope which is 1m8s (1 mixture 8 states) and 2m6s 

(2 mixture 6 states). 

 

 

 

Keywords : Speech Signal, Speaker Identification and Verification, Mixture and    
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